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ABSTRAK

Pentingnya komunikasi interpersonal antara dosen dan mahasiswa dalam pendidikan tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi siswa tentang bagaimana komunikasi
tersebut memengaruhi antusiasme mereka dalam belajar. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif, termasuk wawancara, studi dokumen, dan observasi untuk
mengumpulkan data dari 43 siswa yang berpartisipasi aktif. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa gaya komunikasi adaptif dan responsif oleh dosen menumbuhkan suasana kelas yang
positif, meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Komunikasi dua arah yang efektif, dengan
penekanan pada empati dan keterbukaan, sangat penting untuk membangun hubungan
sosial dan mendorong partisipasi siswa. Studi ini menyoroti bahwa siswa lebih menyukai
pendekatan humanis dalam komunikasi, dengan keinginan untuk pertukaran dialogis
interaktif yang menghargai pendapat mereka. Selain itu, sikap dosen sangat mempengaruhi
motivasi dan minat belajar mahasiswa. Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung
dan nyaman, dosen dapat menumbuhkan suasana kelas demokratis yang memfasilitasi
partisipasi aktif. Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif di
kelas menghasilkan ikatan sosial yang lebih kuat dan memotivasi siswa, yang pada akhirnya
memperkaya pengalaman belajar secara keseluruhan. Rekomendasi di masa mendatang
menyarankan agar dosen mengadopsi strategi untuk meningkatkan komunikasi
antarpribadi, yang dengan demikian meningkatkan kualitas interaksi di lingkungan
pendidikan.

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, persepsi mahasiswa, antusiasme belajar, penelitian

kualitatif, pendidikan tinggi
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PENDAHULUAN

Proses menyampaikan informasi atau pesan dari satu orang ke orang lain
disebut komunikasi. Komunikasi bisa berupa verbal (menggunakan kata-kata) atau
nonverbal (menggunakan bahasa tubuh). Kata-kata dan bahasa tubuh adalah dua
cara orang dapat berkomunikasi. Tidak ada rasa takut atau paksaan, dan komunikasi
bersifat terbuka, fleksibel, dan penuh kasih. Komunikasi terbuka, fleksibel, dan penuh
kasih; tidak ada ketakutan atau paksaan. Komunikasi menyampaikan atau
memberikan informasi. Rahmawati et al., (2021) Cara utama orang berinteraksi satu
sama lain adalah melalui komunikasi. Namun, karena keterbatasan mereka,
komunikasi dapat menjadi masalah besar bagi orang-orang dengan gangguan. Cara
utama orang berinteraksi satu sama lain adalah melalui komunikasi (Andreansyah et

al., 2024).

Salah satu elemen krusial dalam pendidikan tinggi adalah kemampuan
berkomunikasi secara interpersonal, terutama interaksi antara siswa dan pengajar.
Hubungan yang positif dan terbuka antara guru dan siswa tidak hanya menciptakan
suasana kelas yang kondusif, tetapi juga secara signifikan meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Menurut Arianto et al., (2022), interaksi sosial antara pengajar
dan pelajar di lingkungan pesantren Mahad As - Salam menunjukkan bahwa
kehadiran pengajar yang peka terhadap keadaan psikologis dan sosial santri melalui
komunikasi interpersonal yang intens dapat meningkatkan efektivitas proses
pembelajaran tahfidz. Hubungan yang hangat dan akrab memupuk rasa saling

percaya dan kedekatan, yang pada gilirannya meningkatkan semangat belajar.

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian Andreansyah et al., (2024) mengenai
komunikasi nonverbal antara pendamping dan anak dengan disabilitas pendengaran
juga mengungkap bahwa interaksi interpersonal dapat menjadi jembatan vital dalam
pembelajaran. Gestur tubuh, ekspresi wajah, dan sikap empatik terbukti efektif dalam

menyampaikan makna serta menciptakan suasana belajar yang nyaman bagi anak-
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anak. Dosen yang mahir dalam menggunakan komunikasi nonverbal dapat
membangun kedekatan emosional dengan mahasiswa dan memperkuat

penyampaian pesan verbal.

Penelitian lebih lanjut oleh Novinnadias et al., (2023) menekankan pentingnya
iklim komunikasi dalam menunjang kinerja suatu organisasi. Mereka menyimpulkan
bahwa komunikasi yang terbuka, menghargai, dan responsif dapat memperbesar
semangat kerja. Dalam konteks kelas, iklim komunikasi positif dari dosen kepada

mahasiswa diyakini dapat mendorong minat belajar yang tinggi.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo & Nurrachmah (2022) menunjukkan
bahwa cara pemimpin pendidikan, khususnya kepala sekolah, berkomunikasi sangat
penting untuk meningkatkan efektivitas proses pendidikan. Temuan mereka
menunjukkan bahwa pendekatan komunikasi yang dapat diakses, menarik, dan
inklusif dapat mendorong keterlibatan yang lebih besar dari guru, siswa, dan orang
tua baik dalam lingkungan pembelajaran digital maupun terbatas secara langsung.
Ini menggambarkan bahwa komunikasi yang efektif dari kepemimpinan, yang juga
relevan bagi instruktur di kelas, sangat mempengaruhi motivasi dan keterlibatan

siswa.

Dalam ranah interaksi intim dan penuh emosi, Rahmawati et al., (2021)
menekankan pentingnya menggunakan metode yang meyakinkan, memahami, dan
mendukung untuk membangun hubungan yang kuat antara konselor dan klien
mereka, terutama dalam situasi yang melibatkan kekerasan. Meskipun temuan ini
muncul dari konteks konseling, konsep yang sama dapat digunakan dalam dinamika
antara dosen dan mahasiswa. Ketika pendidik menunjukkan kasih sayang dan
keterbukaan, siswa umumnya lebih cenderung merasa dihargai dan terinspirasi

dalam upaya pendidikan mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo et al., (2022) menunjukkan bahwa
komunikasi pemasaran media sosial, yang mencakup aspek koneksi, konteks pesan,

dan upaya kolaboratif, berhasil membangun kepercayaan dan menghasilkan
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sentimen positif dari audiens. Meskipun ini diteliti dalam kerangka korporat, metode
ini juga berlaku dalam interaksi antara dosen dan mahasiswa, di mana pesan yang
tepat waktu dan relevan yang mendorong dialog dua arah dapat memperkuat ikatan
emosional antara pendidik dan murid mereka. Dalam penelitian oleh Purnomo
(2020), pemberdayaan masyarakat melalui inisiatif ekowisata sangat terkait dengan
pentingnya komunikasi sosial dan keterlibatan pemangku kepentingan, menekankan
peran penting komunikasi pribadi dalam membangun kepercayaan dan mendorong
partisipasi. Selain itu, kemajuan dalam teknologi komunikasi mengubah cara dosen
berinteraksi dengan mahasiswa mereka. Studi oleh Nugroho et al, (2024)
menunjukkan bahwa alat komunikasi digital seperti Zoom, WhatsApp, dan Google
Meet telah muncul sebagai sumber daya penting untuk memastikan interaksi yang
efektif antara institusi pendidikan. Meskipun berfokus pada kolaborasi, temuan
tersebut mengungkapkan bahwa pemilihan saluran komunikasi dipengaruhi tidak
hanya oleh teknologi yang tersedia, tetapi juga oleh nilai-nilai hubungan

interpersonal seperti kecepatan respons, kenyamanan, dan kedekatan emosional.

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan Teknik wawancara, studi
dokumen dan pengamatan. Penelitian atau pendekatan kualitatif merupakan
penelitian yang dimulai dengan asumsi, pandangan filosofis lensa teoretis dan
mempelajari masalah penelitian untuk menemukan makna individu atau kelompok
untuk menjelaskan masalah sosial (creswel,2007). Metode kualitatif adalah
pendekatan dalam penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena secara
pengamatan, wawancara, dan analis naratif, bukan melalui data numerik atau
statistik. Fokusnya adalah makna, pengalaman, dan pandangan subjek penelitian
dalam konteks sosial dan budaya mereka. Tujuan metode kualitatif ini untuk
memahami makna subjektif dari prilaku, pengalaman, atau interaksi sosial, serta

mengeksplorasi proses dibalik suatu fenomena (Jatipermata & Purnomo, 2022).
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1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah deskritif kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan Gambaran mendalam tentang persepsi mahasiswa
terhadap komunikasi interpersonal dosen serta dampaknya terhadap antusiasme

belajar mereka.
2. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah 43 mahasiswa aktif dari berbagai program studi yang
aktif mengikuti perkuliahan. Pemelihan subjek dilakukan secara purposive sampling,
yaitu memilih mahasiswa berdasarkan kriteria tertentu seperti tingkat keangkitafan
dalam kelas dan pengalaman intraksi dengan dosen yang relevan dengan tema
penelitian.
3. Teknik pengumpulan data
Data dikumpulkan melalui beberapa metode berikut:

- Wawancara mendalam : wawancara dilakukan kepada mahasiswa untuk
menggali persepsi mereka tentang komunikasi interpersonal dosen, termasuk
aspek seperti empati, keterbukaan, dukungan, dan kesetaraan

- Observasi parsitipatif: peneliti mengamati langsung interaksi antar dosen dan
mahasiswa dikelas untuk memahami dinamika komunikasi interpersonal yang
terjadi.

4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunka metode analisis tematik, yang melibat Langkah-
langkah berikut:

- Reduksi Data: Menyeleksi data yang relevan dari hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

- Kategorisasi: mengelompakan data berdasarkan tema utama, seperti empati

dosen, keterbukaan komunikasi, dan dampaknya pada antusiasme belajar
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- Interpretasi: menginterpretasikan data untuk memahami hubungan antara

komunikasi interpersonal dosen dan antusiasme belajar mahasiswa.
5. Validitas data

Untuk memastikan validitas data, penelitian menggunkan Teknik triamulasi
sumber (membandingkan data dari wawancara, observasi, dan dokumentasi) serta
member chechking (meminta responden memperivikasi hasil wawancara)

6. Hasil Yang Diharapkan

Diharapkan menghasilkan:

- Pemahaman mendalam tentang bagaimana mahasiswa memaknai komunikasi
inter personal dosen.

- Indentifikasi aspek aspek komunikasi interpersonal dosen yang berkontribusi
pada peningkatan antusiasme

- Rekomendasi bagi dosen untuk meningkatan kualitas interaksi interpersonal

dikelas.

Dengan Metode ini, penelitian dapat memberikan kontribusi signifikan

terhadap pengembangan strategi komunikasi interoersonal dalam Pendidikan tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian menggunakan metode wawancara kepada sebanyak 45

mahasiswa secara sukarela, hasil penelitian menunjukan bahwa
1.  Gaya komunikasi Dosen sebagai bentuk Interaksi Sosial

Dalam menyampaikan materi di sebuah kelas, cara seorang dosen
menyampaikan materi bukan hanya tentang penyampaian informasi, namun
juga tentang interaksi sosial yang dibangun antara dosen yang mengajar dan
mahasiswa yang belajar. Dalam penelitian yang dilakukan penulis
menyimpulkan bahwa gaya komunikasi yang dilakukan oleh seorang dosen

(baik komunikasi verbal dan nonverbal) sangat berpengaruh terhadap
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interaksi yang dibangun. Sebanyak 45 mahasiswa menjawab bahwa gaya
komunikasi yang dilakukan dengan dosen akan lebih menyenangkan ketika
dosen yang mengajar lebih adaptif dan responsif. Dosen yang Adaptif dan
responsif ialah dosen yang mampu beradaptasi dan mampu menyesuaikan
gaya komunikasinya dengan lingkungannya, peka dan juga tanggap terhadap
setiap perubahan yang terjadi pada mahasiswa. Setiap generasi punya ciri khas
yang berbeda, dosen yang dapat menyesuaikan cara mengajarnya dengan

kebutuhan mahasiwa akan menciptakan lingkungan belajar yang diharapkan.
Kesesuaian Pola Komunikasi dengan Budaya Belajar Mahasiswa

Komunikasi bukan hanya soal menyampaikan pesan, komunikasi juga
berbicara mengenai siapa yang menjadi komunikan dalam komunikasi
tersebut, seperti apa budaya yang biasa mereka jalani, dan bagaimana nilai
sosialnya. Dalam sebuah kelas, dosen yang dapat menyesuaikan cara mengajar
dengan bagaimana pola belajar yang dipakai mahasiswa menjadi harapan
setiap mahasiswa agar kegiatan belajar yang dilakukan pada setiap pertemuan
menjadi lebih hidup. Dosen yang hanya membaca materi cenderung tidak
disukai mahasiswa karena cara mengajarnya dibilang membosankan, namun
dosen yang bisa membuat komunikasi yang dilakukan dikelas lebih efektif,
seperti dosen yang dalam proses mengajarnya melibatkan keaktifan
mahasiswa lebih disukai, karena hal itu dapat memperkuat hubungan juga

dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa.

Komunikasi Dua Arah sebagai Kunci Interaksi Interpersonal di Kelas

Interaksi sosial dalam komunikasi kelompok meliputi proses di mana anggota
saling memengaruhi, seperti bertukar pandangan, mendengarkan,
memberikan tanggapan, dan menyusun norma-norma kelompok. Di dalam
lingkungan kelas, dosen dan mahasiswa menciptakan suatu kelompok sosial
yang memiliki tujuan serupa, yaitu untuk mencapai kesuksesan dalam

pembelajaran. Ketika terjadi interaksi yang saling menguntungkan antara
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dosen dan mahasiswa, melalui cara seperti diskusi, sesi tanya jawab, atau
umpan balik, maka terjalinlah komunikasi kelompok yang memperkuat ikatan
di antara individu-individu. Proses ini menghasilkan rasa kepemilikan,
partisipasi, dan rasa tanggung jawab bersama terhadap proses belajar. Dalam
kondisi ini, dosen tidak hanya bertindak sebagai pemimpin tunggal, tetapi juga
menjadi bagian dari kelompok yang setara dalam interaksinya. Ini
memperkuat dinamika sosial (Fajar et al, 2024). di ruang pembelajaran,
menjadikan suasana kelas lebih aktif, akrab, dan mendukung bagi semua yang
terlibat.

Sikap Dosen sebagai Cerminan Relasi Sosial dan Pengaruhnya Terhadap
mahasiswa

Sikap pengajar saat berinteraksi dengan mahasiswa tidak hanya menunjukkan
karakter individu, tetapi juga mencerminkan hubungan sosial serta struktur
kekuasaan di dunia pendidikan. Dari total 45 jawaban mahasiswa, banyak
yang menyatakan bahwa perilaku dosen memiliki dampak signifikan terhadap
semangat dan ketertarikan mereka dalam belajar. Dosen yang bersikap
mendukung, terbuka, adil, ramah, dan yang mengapresiasi kontribusi
mahasiswa mampu menciptakan atmosfer kelas yang lebih dinamis, nyaman,
serta mendorong keterlibatan aktif. Sikap semacam ini mencerminkan
hubungan sosial yang setara dan menumbuhkan rasa memiliki serta motivasi
dari dalam diri mahasiswa.

Di sisi lain, dosen yang mengadopsi sikap otoriter, tidak responsif, sinis, atau
yang tidak konsisten dianggap menimbulkan jarak sosial, menciptakan
ketegangan, bahkan menurunkan minat dan partisipasi mahasiswa dalam
proses belajar. Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa sikap dosen yang
terlalu kaku atau yang tidak memberikan kesempatan untuk berdialog justru
membuat mereka merasa enggan untuk bertanya, takut untuk berpendapat,

dan pada akhirnya berakibat pada penurunan motivasi belajar.
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Dari sudut pandang sosiologi komunikasi, interaksi antara dosen dan
mahasiswa merupakan bagian dari komunikasi interpersonal yang
dipengaruhi oleh norma, status sosial, dan harapan bersama. Oleh karena itu,
sikap dosen sangat berpengaruh dalam menciptakan iklim sosial di dalam
kelas, baik dari segi psikologi maupun struktur. Sikap yang positif akan
memperkuat hubungan sosial yang sehat, sementara sikap negatif dapat
memperkuat hierarki yang kaku yang menghambat proses pembelajaran.
Harapan Mahasiswa terhadap Pola Komunikasi Interpersonal yang ideal.
Berdasarkan 45 tanggapan yang dikumpulkan, terlihat bahwa harapan
mahasiswa terhadap komunikasi interpersonal yang optimal sangat berfokus
pada interaksi yang lebih manusiawi, penuh empati, dan bersifat dialogis.
Mereka tidak hanya mengharapkan dosen berperan sebagai pengantar materi,
melainkan juga sebagai rekan dalam proses belajar yang mampu menciptakan
lingkungan kelas yang dinamis, nyaman, dan menyenangkan.

1. Komunikasi yang Humanis dan Penuh Empati
Mahasiswa berharap agar dosen dapat bersikap lebih santai, tidak terlalu kaku,
serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Banyak yang
mengungkapkan bahwa komunikasi yang terlalu formal atau monoton justru
menciptakan suasana belajar yang tidak nyaman atau bahkan membuat
mereka merasa mengantuk. Harapan akan adanya elemen humor, contoh
nyata, dan interaksi pribadi memperlihatkan kebutuhan akan pendekatan
yang lebih emosional dan sesuai konteks.

2. Komunikasi yang Berbasis Dialog dan Interaksi
Sebagian besar responden mengungkapkan keluhan mengenai pola
komunikasi satu arah dari dosen, dan mereka sangat mendambakan adanya
interaksi dua arah yang aktif, seperti diskusi, sesi tanya jawab, serta
pembelajaran berbasis pertanyaan yang dapat memicu rasa ingin tahu.
Mahasiswa juga menekankan pentingnya dosen mendengarkan dan
menghargai pendapat mereka, yang mencerminkan keinginan untuk diakui
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sebagai individu dalam proses pembelajaran, bukan sekadar sebagai objek
yang pasif.
3. Komunikasi sebagai Hubungan Sosial

Dalam konteks sosiologi komunikasi, harapan-harapan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa memandang komunikasi tidak sekadar sebagai alat
penyampaian materi, tetapi sebagai sarana untuk mengembangkan hubungan
sosial yang harmonis antara dosen dan mahasiswa.

Mahasiswa ingin agar dosen hadir secara utuh, baik dari segi kognitif maupun
emosional, sehingga proses pembelajaran tidak hanya sebatas transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai ruang untuk membangun hubungan, saling

percaya, dan koneksi sosial.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan terhadap 45 mahasiswa melalui
wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa cara berkomunikasi dosen berfungsi
sebagai faktor kunci dalam menciptakan atmosfer kelas yang mendukung serta
meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa. Dalam kerangka sosiologi komunikasi,
interaksi ini lebih dari sekadar pemindahan informasi; ia merupakan wujud dari
interaksi sosial yang mencakup nilai-nilai, norma, hubungan kekuasaan, dan

dinamika kelompok.

Mahasiswa tidak hanya mencari dosen yang mahir dalam penyampaian materi,
melainkan juga sosok yang bisa menunjukkan empati, mendengarkan, berinteraksi
setara, dan membangun kedekatan emosional selama proses pengajaran. Komunikasi
interpersonal yang ideal bersifat humanis, dialogis, dan inklusif, di mana dosen
berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai mitra belajar yang
responsif terhadap perubahan generasi dan cara belajar mahasiswa.

Dalam pandangan sosiologis, interaksi antara dosen dan mahasiswa
mencerminkan struktur sosial yang ada dalam lembaga pendidikan. Ketika dosen

bersikap terbuka, bersifat mendukung, dan komunikatif, ia memperkuat jaringan
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sosial yang sehat di dalam kelas, menciptakan lingkungan yang demokratis yang
mendorong partisipasi yang aktif. Sebaliknya, pendekatan komunikasi yang bersifat
otoriter dan satu arah akan menciptakan jarak sosial yang dapat menghambat

perkembangan akademis dan emosional mahasiswa.

Oleh karena itu, komunikasi di ruang kelas tidak dapat dipisahkan dari aspek-
aspek sosial yang menyertainya. Cara komunikasi dosen yang efektif tidak hanya
mempengaruhi pemahaman terkait materi, tetapi juga membangun hubungan sosial
yang harmonis, meningkatkan motivasi belajar, dan menciptakan iklim akademik

yang mendukung bagi semua pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran.
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